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Abstrak
 

Latar belakang: Periodontitis merupakan penyakit inflamasi pada jaringan pendukung gigi, dengan

gambaran klinis terjadinya kehilangan perlekatan klinis dan adanya poket periodontal. Merokok merupakan

salah satu faktor risiko yang sangat berpengaruh terhadap periodontitis. Tingginya prevalensi merokok di

Asia dapat berpengaruh terhadap keparahan dari penyakit periodontal dan hasil dari terapi periodontal di

Asia. Tujuan:

Untuk mendapatkan data perubahan parameter klinis periodontal pasca terapi periodontal pada subjek

perokok penderita periodontitis di Asia. Metode: Pendaftaran protokol dari studi systematic review dan

meta-analisis ke PROSPERO database (CRD42020201607) dan pencarian literatur dengan menggunakan

pedoman alur Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) pada tiga

electronic database (PubMed, Scopus, EBSCO) Hasil: Sebanyak 19 studi memenuhi kriteria inklusi pada

tahapan sintesis kualitatif. Sintesis kuantitatif atau meta-analisis dilakukan secara terpisah untuk melihat

perubahan kedalaman poket dan perbaikan tingkat perlekatan klinis pasca terapi periodontal, pada kelompok

perokok dan bukan perokok. Hasil meta-analisis menggunakan random effects model menunjukkan

terjadinya reduksi kedalaman poket pasca terapi periodontal pada perokok dengan nilai overall mean sebesar

-0,83 mm (95% CI: -1,23 mm; -0,43 mm) dan pada bukan perokok dengan nilai overall mean sebesar - 1,13

mm (95% CI: -1,53 mm; -0,73 mm). Hasil meta-analisis menggunakan random effects model juga

menunjukkan terjadinya perbaikan tingkat perlekatan klinis pasca terapi periodontal pada perokok dengan

nilai overall mean sebesar -0,98 mm (95% CI: - 1,40 mm; -0,56 mm) dan bukan perokok dengan nilai

overall mean sebesar -0,97 mm (95% CI: -1,57 mm; -0,38 mm). Kesimpulan: Parameter klinis periodontal

pasca terapi periodontal pada subjek perokok dengan periodontitis di Asia mengalami perubahan, namun

reduksi kedalaman poket pasca terapi periodontal pada perokok lebih rendah dibandingkan dengan bukan

perokok. Hal tersebut menunjukkan bahwa merokok memiliki efek negatif terhadap terapi periodontal.

......Background: Periodontitis is an inflammatory disease of the supporting tissues of the teeth, with a

presence of clinical attachment loss and periodontal pocket. Cigarette smoking is a well-established risk

factor for periodontitis. The high prevalence of smoking in Asia therefore could affect the severity of

periodontal disease and the outcome

of periodontal therapy in Asia. Objective: To determine the clinical periodontal parameter of smokers with

periodontitis in Asia following periodontal therapy.

Methods: The protocol has been registered to PROSPERO database (CRD42020201607). Literature search

followed the Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses (PRISMA) guidelines

through these following electronic databases: PubMed, Scopus, and EBSCO. Results: Nineteen studies met

the criteria for qualitative synthesis. The quantitative synthesis or meta-analyses were done separately for

changes in
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periodontal pocket depth (PPD) and clinical attachment level (CAL) on smokers and nonsmokers

following periodontal therapy. Meta-analysis results for changes in periodontal pocket depth (PPD)

demonstrated a reduction in periodontal pocket depth in both smokers and non-smokers group, with a mean

difference of -0.83 mm (95% CI: -1.23 mm; -0.43

mm) and a mean difference of -1.13 mm (95% CI: -1.53 mm; -0.73 mm), respectively. Meta-analysis results

for changes in clinical attachment level (CAL) demonstrated a gain in clinical attachment level (CAL) in

both smokers and non-smokers group, with a mean difference of -0.98 mm (95% CI: -1.40 mm; -0.56 mm)

and a mean difference of -0.97 mm (95% CI: -1.57 mm; -0.38 mm), respectively. Conclusion: Clinical

periodontal parameter of smokers with periodontitis in Asia following periodontal therapy showed changes.

However, smokers demonstrated less reduction in periodontal pocket depth compared to non-smokers,

indicating that smoking has a negative effect on the outcome of periodontal therapy.


